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ABSTRACT

Developments in the 21st century require physics education to focus not only on
conceptual mastery but also on the development of 21st-century skills. This study
aims to analyze the effect of the Problem-Based Learning model on students’ 21st-
century skills in physics education. This study employs a meta-analysis research
method. The sample consisted of 33 articles published in various journals between
2016 and 2026 that met the criteria for calculating effect size. Based on the results
of the data analysis regarding 21st-century skills, it was found that PBL had a very
strong impact on creative thinking skills, followed by problem-solving skills and
critical thinking skills. Regarding learning content, the subject most suitable for
PBL—patrticularly in honing students’ 21st-century skills—is fluid mechanics. The
results of this study serve as a basis for consideration by teachers, researchers, and
curriculum developers in designing more contextual, active, and focused learning
experiences aimed at enhancing students’ 21st-century skills.

Keywords: Meta-analysis, Problem Based Learning, 215t Century Skill
ABSTRAK

Perkembangan abad ke-21 menuntut pembelajaran fisika tidak hanya berorientasi pada
penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad 21. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh model Problem Based Learning terhadap keterampilan
abad ke-21 siswa pada pembelajaran fisika. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
meta-analisis. Sampel terdiri dari 33 artikel yang sudah dipublikasikan diberbagai jurnal
periode 2016-2026 yang memenuhi kriteria artikel untuk menghitung effect size. Berdasarkan
hasil analisis data pada aspek keterampilan abad 21 ditemukan bahwa PBL memberikan
dampak yang sangat kuat terhadap keterampilan berfikir kreatif, disusul keterampilan
pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis. Pada aspek materi pembelajaran yang
paling cocok dengan PBL khususnya dalam mengasah keterampilan abad 21 siswa adalah
materi fluida. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai dasar pertimbangan bagi guru, peneliti,
dan pengembang kurikulum dalam mengembangkanpembelajaran yang lebih kontekstual,
aktif, dan berfokus dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa.
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21
A.Pendahuluan

Berkembangnya teknologi, ilmu
pengetahuan, dan digitalisasi yang
berlangsung sangat pesat pada abad
21 telah merubah cara individu
belajar, bekerja, serta menyelesaikan
berbagai persoalan dalam kehidupan.
Transformasi  tersebut  menuntut
sistem pendidikan untuk tidak hanya
berfokus pada penguasaan konsep,
tetapi juga pada pengembangan
kecakapan yang memungkinkan
peserta didik mampu beradaptasi
terhadap perubahan yang dinamis
(Sanca et al., 2026). Keterampilan
abad 21

kompetensi utama yang harus dimiliki

menjadi salah satu
peserta didik  sebagai bekal
menghadapi tantangan global,
keterampilan abad ke-21 meliputi
kemampuan berpikir kritis, berpikir
kreatif, komunikasi, dan kolaborasi
atau yang dikenal dengan istilah 4C
(Sari et al., 2022). Penguasaan
keterampilan tersebut menjadi salah
satu indikator keberhasilan
pembelajaran karena dapat
mendukung peserta didik dalam
menganalisis permasalahan,

menghasilkan solusi inovatif, bekerja

sama, serta menyampaikan ide
secara efektif (Lestari & Hindun,
2023). Oleh karena itu, keterampilan
abad 21 telah menjadi salah satu
tujuan utama pendidikan modern.
Urgensi penguasaan
keterampilan tersebut juga tercermin
dalam kebijakan pendidikan  di
Indonesia. Implementasi Kurikulum
Merdeka menerapkan pendekatan
pembelajaran  yang  menjadikan
peserta  didik  sebagai pusat
pembelajaran melalui pengalaman
belajar yang bermakna, kontekstual,
kolaboratif, dan mendorong
pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Virijai et al., 2024).
Pembelajaran tidak lagi diarahkan
pada aktivitas menghafal konsep
semata, tetapi harus  mampu
memfasilitasi peserta didik dalam
mengidentifikasi masalah, mengolah
informasi, mengembangkan berbagai
alternatif solusi, serta
mengomunikasikan hasil
pemikirannya secara komunikatif.
Dalam pembelajaran  fisika,
penguasaan keterampilan abad ke-21
memiliki peran yang sangat penting
karena karakteristik materi fisika

menuntut peserta didik tidak hanya
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memahami konsep dan hukum-hukum
fisika, namun juga dapat mengaitkan
konsep tersebut dengan berbagai
fenomena yang dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari (Juita et al.,
2020). Proses pembelajaran fisika
idealnya memungkinkan peserta didik
untuk berkesempatan melakukan
penyelidikan, menganalisis informasi,
menyelesaikan permasalahan, serta
mengkomunikasikan hasil
pemikirannya secara ilmiah
(Nugrahaningrum et al., 2025).
Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan proses pembelajaran yang
tidak hanya berfokus pada
penguasaan materi, namun juga
mampu mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
sekaligus membangun pengalaman
belajar yang bermakna.

Namun demikian, berbagai hasil
penelitian  menyimpulkan  bahwa
pelaksanaan pembelajaran disekolah
masih banyak menerapkan
pendekatan yang berfokus pada guru,
sehingga menyebabkan keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan belajar
belum maksimal (Aripin et al., 2021).
Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya kemampuan peserta didik
dalam berpikir kritis, berpikir kreatif,
memecahkan

masalah,  maupun

berkomunikasi secara ilmiah.
Pembelajaran yang hanya
menekankan pada  penguasaan
materi cenderung kurang memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan kompetensi
yang dibutuhkan pada abad ke-21
(Sedayu et al.,, 2024). Akibatnya,
lulusan sekolah sering kali memiliki
kemampuan konseptual yang baik,
tetapi belum mampu menerapkan
pengetahuan tersebut untuk
menyelesaikan berbagai
permasalahan nyata.

Salah satu model pembelajaran
yang dipandang mampu menjawab
permasalahan tersebut adalah
Problem Based Learning (PBL).
Melalui penyajian masalah yang
konstekstual sebagai pemicu utama
pembelajaran, model ini mendorong
peserta didik untuk berperan aktif
dalam mengidentifikasi
permasalahan, mencari dan
mengolah informasi, menganalisis
berbagai alternaatif penyelesaian,
serta mengomunikasikan hasil
pemecahan masalah secara
sistematis (Ardian YAW & Fauzi,
2021). Proses tersebut menjadikan
peserta didik berperan aktif dalam
membangun pengetahuan melalui

pengalaman belajar sehingga tidak
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hanya meningkatkan penguasaan
konsep, tetapi juga mengembangkan
berbagai keterampilan abad ke-21.
PBL juga memfasilitasi peserta didik
untuk berdiskusi, bekerja sama, dan
mengkomunikasikan hasil
pemikirannya sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dibandingkan
pembelajaran yang bersifat
konvensional (Junaidi et al., 2025).
Berbagai studi faktual telah
melaporkan efektivitas model Problem
Based Learning terhadap
pengembangan keterampilan abad
ke-21. Penelitian oleh (Fitria et al.,
2024). menunjukkan bahwa
masalah

pembelajaran  berbasis

memberikan pengaruh positif
terhadap keterampilan abad ke-21
blended

Problem Based Learning. Selain itu,

melalui pembelajaran
penelitian (Muliana et al., 2024)
menjelaskan bahwa PBL dirancang
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah,
komunikasi, dan pembelajaran

mandiri  melalui  aktivitas  yang
berpusat pada
Penelitian (Saldo & Walag, 2020)
juga menunjukkan bahwa penerapan
PBL dapat

kemampuan berpikir kritis, kreativitas,

peserta  didik.

mengembangkan

dan kemampuan pemecahan masalah

peserta didik dalam pembelajaran
fisika.

Terlepas dari berbagai
keunggulannya, efektivitas model pbl
yang dilaporkan dalam Dberbagai
penelitian masih bervariasi.
Perbedaan karakteristik peserta didik,
materi  pembelajaran, instrumen
penelitian, desain eksperimen, serta
jenis  keterampilan yang diukur
menyebabkan besarnya pengaruh
PBL yang dilaporkan oleh setiap
penelitian tidak selalu sama. Sebagian
penelitian melaporkan pengaruh yang
sangat tinggi, sedangkan penelitian
lainnya menunjukkan pengaruh pada
kategori sedang hingga tinggi. Variasi
tersebut

menunjukkan  perlunya

sintesis hasil penelitian  secara
komprehensif agar diperoleh

gambaran mengenai besarnya
pengaruh PBL terhadap kemampuan
abad 21 secara lebih objektif.

Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan untuk
mengintegrasikan  berbagai  hasil
penelitian tersebut adalah meta-
analisis. Meta-analisis merupakan
metode penelitian kuantitatif yang
menggabungkan hasil dari berbagai
penelitian primer sehingga

menghasilkan estimasi pengaruh

yang lebih kuat, objektif, dan memiliki
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tingkat kepercayaan yang lebih tinggi
dibandingkan hasil
individual (Fang et al., 2021). Melalui
pendekatan ini, tidak hanya dapat

penelitian

diketahui besarnya pengaruh PBL
secara umum, tetapi juga dapat
dianalisis bagaimana efektivitasnya
berdasarkan kategori keterampilan
abad ke-21 maupun berdasarkan
materi fisika yang diajarkan.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh model
Problem Based Learning terhadap
keterampilan abad ke-21 siswa pada
pembelajaran fisika melalui
pendekatan meta-analisis. Analisis
difokuskan pada lima dimensi
keterampilan abad ke-21 vyaitu
kemampuan berpikir kritis,
kemampuan berpikir kreatif,
kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan komunikasi dan
kemampuan kolaborasi. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi
dasar pertimbangan bagi guru,
peneliti, dan pengembang kurikulum
dalam memilih serta mengembangkan
pembelajaran yang lebih optimal
dalam mengembangkan kompetensi
abad 21 peserta didik sesuai dengan
tuntutan pembelajaran abad 21 dan

implementasi kurikulum merdeka.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan
menerapkan metode meta-analisis
untuk mengintegrasikan dan
menganalisis hasil-hasil penelitian
terdahulu secara sistematis sehingga
diperoleh estimasi pengaruh model
Problem Based Learning (PBL)
terhadap keterampilan abad ke-21
siswa dalam pembelajaran fisika yang
lebih komprehensif. Subjek penelitian
ini adalah artikel-artikel ilmiah yang
diterbitkan pada jurnal dan prosiding
nasional maupun internasional khusus
pada bidang pendidikan fisika. Artikel
yang dijadikan sampel harus
memenuhi kriteria, yaitu merupakan
penelitian dengan desain eksperimen
yang melibatkan dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, relevan dengan variabel
penelitian, serta menyediakan data
kuantitatif yang dibutuhkan guna
menghitung effect size misalnya nilai
rata-rata, simpangan baku, jumlah
sampel, nilai uji t atau nilai uji F.
Populasi pada penelitian ini adalah 72
artikel terbitan tahun 2016-2026.
Berdasarkan proses seleksi, diperoleh

33 artikel yang memenuhi seluruh
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kriteria dan digunakan sebagai
sampel penelitian.

Penelitian  dilakukan  melalui
beberapa tahap yang disusun secara
sistematis sesuai dengan prosedur
meta-analisis menurut (Meivawati,
2024) yang dapat dilihat pada Gambar

1 berikut.

I Perumusan Masalah Penelitian |

A

l Menentukan Kriteria Artikel ]

| Mencari dan Menyeleksi Artikel l

A

| Melakukan Pengkodean Data ‘

A

Analisis Statistik dan Interpretasi

Hasil

Gambar 1. Prosedur Penelitian Meta-
analisis

Analisis data dilakukan secara
kuantitatif menggunakan pendekatan
meta-analisis, dimulai dari
menghitung nilai effect size setiap
artikel dengan menggunakan
persamaan yang disesuaikan dengan
data statistik yang dimiliki masing-
masing artikel, baik berdasarkan nilai
rata-rata satu kelompok, nilai rata-rata
dua kelompok, maupun nilai uji t dan
uji F. persamaan yang digunakan

adalah sebagai berikut.

Rata-rata Satu Kelompok (eksperimen):
ES = Xpost_)?pre

SDpre
Rata-rata Dua Kelompok (Kontrol dan
Eksperimen) :

_ Xg—Xc

ES
SD¢

Pre-post  test Dua  Kelompok
ES= (Xpost_)?pre)E_ (Xpost_)?pre) C
SDprectSDpreE+SDpostc
3

T Hitung ( Satu Kelompok) :

-t
ES = NoT
T Hitung (Dua Kelompok) :

ES=t |+
ng nce

F  Hitung (Satu  Kelompok)
VF
ES=—
n
F Hitung (Dua Kelompok) :

ES = /F(nEﬂlc)
Ngnc

(Retnawati et al., 2018)

Nilai effect size yang telah diperoleh
selanjutnya ditafsirkan berdasarkan

kategori berikut:
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Tabel 1. Kategori Effect Size

Nilai Effect Size = Kategori

ES <0,15 Dapat
diabaikan

0,15<ES<0,40 Rendah

0,40<ES<0,75 Sedang

0,75<ES<1,10  Tinggi

ES>1,10 Sangat tinggi

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Huruf 12 dan Ditebalkan)

Hasil penelitian yang pertama
adalah menghitung besarnya effect
size pada setiap artikel dengan
menerapkan persamaan yang relevan
dengan informasi data statistik yang
dimiliki masing-masing artikel seperti
yang telah dicantumkan pada Tabel 2.
Nilai effect size dari hasil perhitungan
tersebut ditampilkan dalam Tabel 4.

Tabel 2. Nilai Effect Size Setiap

Artikel

Kode Effect

Kategori
Artikel size

J1

J2

J4

J5

J8

J14

J15

J16

J17

J18

J19

J21

4,60

5,41

1,12

4,76

2,58

4.64

1,16

7,38

2,53

2,67

1,59

3,19

7,95

Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi
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Sangat J13 0,27 Rendah
J23 2,70
Tinggi
J32 0,31 Rendah
Sangat
J24 1,48
Tinggi
Berdasarkan hasil analisis data
126 119 Sangat pengelompokan nilai effect size yang
’ Tinggi disajikan dalam Tabel 4, dapat dilihat
bahwa terdapat 19 artikel memiliki
Sangat
J27 3,46 Tingg nilai effect size pada kategori sangat
tinggi, 7 artikel dengan nilai effect size
San at . . . . .
128 6.33 | 9. kategori tinggi, kemudian 5 artikel
Tinggi dengan nilai effect size kategori
Sangat sedang dan 2 artikel yang memiliki
J31 1,57 . nilai effect size dengan kategori
Tinggi
rendah. Banyaknya jumlah artikel
J3 1,08 Tinggi yang berada pada posisi kategori
6 0.86 Tinggi sangat tinggi menandakan bahwa

penggunaan model pembelajaran
J11 0,96 Tinggi problem based learning dapat
memberikan pengaruh yang besar

J20 0,81 Tinggi
terhadap keterampilan abad 21 siswa.
J25 0,77 Tinggi Hal ini sejalan dengan penelitian yang
J29 0.86 Tinggi dilakukan oleh (Fitria et al., 2024)
yang mengkaji penerapan model
J30 0,88 Tinggi blended problem based learning
77 0.68 Sedang melalui metode meta-analisis.
Penelitian  tersebut  memberikan
J10 0,61 Sedang kesimpulan bahwa pembelajaran
J12 0.49 Sedang berbasis masalah memberikan
pengaaruh positif terhadap
J22 0,48 Sedang keterampilan abad 21 dengan nilai
J33 0,56 Sedang rata-rata effect size yang diperoleh

0,612 termasuk dalam kategori
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sedang. Walaupun nilai rata-rata
effect size yang diperoleh dalam
penelitian  tersebut lebih  kecil
dibandingkan penelitian ini, namun
menunjukkan pengaruh yang sama
yakni model problem based learning
berpengaruh pada kemampuan abad

21.

Hasil penelitian kedua ialah
menghitung Nilai rata-rata effect size
berdasarkan dimensi keterampilan
abad 21 untuk melihat pengaruh
model problem based learning
terhadap keterampilan abad 21
berdasarkan  kelompok  dimensi
keterampilan abad 21, yang dapat

dilihat pada Tabel 5 dibawah ini.

Tabel 3. Nilai Rata-rata Effect Size
Berdasarkan Dimensi Keterampilan

Rata
Bany
-rata
Keterampi ak Kateg
Effe
lan Artik ori
ct
el
Size
Berpikir 12 2,31 Sangat
Kritis Tinggi
Berpikir 6 26  Sangat
Kreatif Tinggi
Pemeca- 12 2,50 Sangat
han Tinggi

Masalah

Komunika- 2 0,94 Tinggi

Si

Kolaborasi 1 0,56 Seda-
ng

Hasil analisis pengaruh model
problem based learning terhadap
keterampilan abad 21 siswa fisika,
berdasarkan aspek keterampilan abad
21 siswa yang telah dilakukan pada
tabel 5, ditemukan bahwa dampak
yang paling signifikan terdapat pada 3
keterampilan  abad 21, yaitu
pemecahan masalah, berfikir kreatif
dan berfikir kritis,
keterampilan Dberfikir kreatif  yang

dengan

memperoleh nilai effect size tertinggi,
yaitu sebesar 2,6 pada kategori
sangat tinggi, diikuti  dengan
keterampilan pemecahan masalah
yang memperoleh nilai effect size
sebesar 2,5 pada kategori sangat
tinggi, kemudian keterampilan berfikir
kritis memperoleh nilai effect size
sebesar 2,31 pada kategori sangat
tinggi. Kemudian model PBL juga
memberikan dampak yang signifikan
terhadap keterampilan komunikasi
dengan nilai effect size 0,94 pada
kategori tinggi, dan dampak yang
cukup signifikan pada keterampilan
kolaborasi dengan nilai effect size
0,56 pada kategori sedang.
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Hal ini dikarenakan proses
pembelajaran dengan model problem
based learning berkaitan erat dengan
keterampilan abad 21. Seluruh sintaks
pembelajaran dengan model problem
based learning berpusat pada
penyelesaian masalah kontekstual
melalui proses penyelidikan ilmiah,
diskusi serta refleksi. Model PBL
mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kreatif karena
siswa dihadapkan pada
permasalahan terbuka yang
mendorong mereka mengeksplorasi
berbagai alternatif solusi melalui
penyelidikan kelompok (Syamina et
al., 2021). Hasil ini diperkuat oleh
(Wenno et al, 2021) yang
menyampaikan bahwa model problem
based learning terbukti berpengaruh
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir  kreatif siswa, dimana
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
yang diajar dengan model problem
based learning lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang

diajar dengan model konvensional.

Selain itu, PBL juga

meningkatkan keterampilan

pemecahan masalah dengan

membimbing siswa mengidentifikasi
masalah,

menyusun strateqi

penyelesaian, dan mengevaluasi
solusi secara sistematis. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Asuri et al.,
2021) yang menunjukan bahwa PBL
membantu siswa menyusun strategi
penyelesaian masalah melalui mind
mapping dan mengevaluasi solusi
secara sistematis. Proses tersebut
juga melatih keterampilan berpikir
kritis melalui kegiatan menganalisis
informasi, mengevaluasi bukti, dan
menyusun kesimpulan berdasarkan
konsep yang relevan. Pernyataan ini
diperkuat dengan penelitian oleh
(Anamta et al, 2024) yang
menunjukan bahwa PBL secara
signifikan meningkatkan kemampuan
berfikir kritis melalui proses identifikasi
masalah, analisis, dan evaluasi solusi
dalam pembelajaran fisika. Dengan
karakteristik PBL

memungkinkan keterampilan berpikir

demikian,

kreatif, pemecahan masalah, dan
berpikir kritis berkembang secara

terpadu selama proses pembelajaran.

Hasil penelitian ketiga ialah
menghitung Nilai rata-rata effect size
berdasarkan kelompok materi
pembelajaran untuk melihat pengaruh
model problem based learning
terhadap keterampilan abad 21

berdasarkan kelompok materi
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pembelajaran, yang dapat dilihat pada
Tabel 6 berikut.

Tabel 4. Nilai Rata-rata Effect Size
Berdasarkan Kelompok Materi

Rata
Bany
-rata
ak Kate
Materi Effe
Artike -gori
| ct
Size
Sa-
ngat
Mekanika 15 2,78 .
Ting
gi
Sa-
Termodinam ngat
2 1,53
ika Ting
gi
Listrik dan ) 1,05 Ting
Magnet 6 gi
Getaran dan Se-
2 0,56
Gelombang dang
Sa-
ngat
Fluida 5 3,58 .
Ting
_g|

Hasil penelitian pada tabel 6
menunjukan pengaruh model problem

based learning terhadap keterampilan

abad 21 siswa menurut unit materi
pembelajaran. Dari kelima kelompok
materi tersebut, pengaruh yang
sangat kuat dalam model PBL adalah
materi  fluida, mekanika dna
termodinamika. Dengan nilai effect
size tertinggi terdapat pada materi
fluida sebesar 2,75 dengan kategori
sangat tinggi, disusul materi mekanika
dengan effect size 2,78 pada kategori
sangat tinggi, dan materi
termodinamika dengan effect size
1,63 pada kategori sangat tinggi.
Sedangkan pada materi listrik dan
magnet memperoleh nilai effect size
1,056 pada kategori tinggi, materi
getaran dan gelombang memperoleh
nilai effect size terendah dengan nilai
0,56 pada kategori sedang. Temuan
ini menunjukkan bahwa karakteristik
materi  fluida, mekanika dan
termodinamika sesuai dengan
penerapan model problem based
learning, karena terdapat banyak
fenomena kontekstual yang dapat
dilihat secara nyata dalam kehidupan
sehari hari. Kondisi ini sesuai dengan
karakteristik model problem based
learning yang menempatkan masalah
nyata sebagai titik awal pembelajaran
sehingga dapat membangun
keterlibatan siswa dalam proses

berpikir kritis, kreatif, pemecahan
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masalah, komunikasi dan kolaborasi.
Sementara untuk materi listrik dan
magnet serta getaran dan gelombang
hanya manfaatnya saja yang dapat
dirasakan oleh siswa, namun untuk
wujudnya sendiri masih bersifat
abstrak, sehingga perlu model
pembelajaran yang lebih sesuai untuk

materi tersebut.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan

sebelumnya, penelitian ini
menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning efektif dalam
mengembangkan keterampilan abad
ke-21 siswa pada pembelajaran fisika.
Pengaruh model tersebut terlihat pada
seluruh dimensi keterampilan abad
ke-21  yang dianalisis, dengan
kecenderungan memberikan hasil
yang lebih optimal dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif. Selain itu, penerapan
Problem Based Learning juga
menunjukkan efektivitas yang lebih
tinggi pada materi fluida dibandingkan
materi fisika lainnya. Temuan ini
memperkuat bahwa pembelajaran
yang berorientasi pada pemecahan
masalah kontekstual mampu
memfasilitasi peserta didik untuk

mengembangkan berbagai

kompetensi yang dibutuhkan pada
abad ke-21.Meskipun demikian, hasil
penelitian ini masih memiliKi
keterbatasan karena sintesis
dilakukan terhadap 33 artikel yang
memenuhi kriteria penelitian. Jumlah
tersebut belum sepenuhnya
merepresentasikan seluruh penelitian
mengenai Problem Based Learning

dalam pembelajaran fisika, sehingga

hasil yang diperoleh masih
berpeluang berubah seiring
bertambahnya penelitian yang

dipublikasikan. Oleh karena itu,
penelitian  selanjutnya disarankan
melibatkan jumlah artikel yang lebih
besar, memperluas sumber basis
data, serta mempertimbangkan lebih
banyak karakteristik penelitian agar
diperoleh  sintesis yang lebih
komprehensif dan memiliki tingkat
generalisasi yang lebih tinggi.
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